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ABSTRAK

Gharnis Puspita. NIM. 1601125002. “Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair
Share Terhadap Higher Order Thinking Skill Pada Siswa Kelas XI di SMA Budbhi
Warman 1. Skripsi. Jakarta: Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Prof. DR. Hamka, 2020.

Penelitin ini  bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh model
pembelajaran think pair share terhadap higher order thinking skill siswa kelas XI
di SMA Budhi Warman 1 pada pokok bahasan respirasi dan ekskresi. Penelitian ini
dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2019/2020. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Quasi Eksperiment dengan desain penelitian Posttest
Only Control Design. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 6 siswa terbagi
dalam 2 kelas. Pengambilan sampel dengan menggunakan teknik Cluster Random
Sampling, diperoleh dua kelompok penelitian, yaitu kelas XI MIPA 1 sebagai kelas
kontrol dan kelas XI MIPA 2 sebagai kelas eksperimen. Instrument yang digunakan
pada penelitian ini adalah instrument tes tertulis yang terdiri atas 22 butir soal dalam
bentuk pilihan ganda. Indikator yang diukur meliputi tiga jenis indikator yaitu
menganalisis, mengevaluasi, dan juga menciptakan. Hasil menunjukkan rata-rata
posttest berpikir tingkat tinggi siswa kelas eksperimen sebesar 68,8. Adapun kelas
kontrol memperoleh nilai 58,00. Indikator yang berpengaruh di kelas eksperimen
pada berpikir tingkat tinggi yaitu menganalisis nilai rata-rata 70,3% dengan
interprestasi baik, mengevaluasi 61,3% dengan interprestasi baik, dan menciptakan
30% dengan interprestasi kurang. Uji hipotesis menggunakan uji t pada taraf
signifikasi o = 1% diperoleh thitung 6,54 > ttabel 2,38 yang berarti HO ditolak.
Terdapat pengaruh yang sangat signifikan pada kedua kelompok. Dengan demikian
penggunaan model think pair share (TPS) berpengaruh terhadap higher order
thinking skill siswa pada pokok bahasan respirasi dan ekskresi.

Kata kunci: Model Pembelajaran Think Pair Share, Higher Order Thinking Skill
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ABSTRACT

Gharnis Puspita. NIM 1601125002. “The Influence of Think Pair Share Learning
Model Against Higher Order Thinking Skills in Class XI Students at Budhi Warman
1 High School”. Jakarta: Faculty of Teacher Training and Education, Prof.
Muhammadiyah University DR. Hamka, 2020.

This research aims to describe the effect of think pair share learning models
on higher order thinking skills of class XI students at Budhi Warman 1 High School
on the subject of respiration and excretion. This research was conducted in the odd
semester of the 2019/2020 school year. The method used in this research is Quasi
Experiment with Posttest Only Control Design research design. The population in
this study amounted to 6 students divided into 2 classes. Sampling using Cluster
Random Sampling technique, obtained two research groups, namely class X1 MIPA
1 as a control class and class XI MIPA 2 as an experimental class. The instrument
used in this study was a written test instrument consisting of 22 items in the form of
multiple choice. The indicators measured include three types of indicators namely
analyzing, evaluating, and also creating. The results showed the average posttest
thinking high level of experimental class students was 68.8. The control class
gained 58.00. The influential indicators in the experimental class on higher-order
thinking are analyzing the average value of 70,3% with good interpretation,
evaluating 61,3% with good interpretation, and creating 30% with less
interpretation. Hypothesis testing using the t test at a significance level o = 1%
obtained tcount 6.54> t table 2.38 which means that HO is rejected. There is a very
significant influence on both groups. Thus the use of think pair share (TPS) models
has an effect on students' higher order thinking skills on the subject of respiration
and excretion.

Keywords: Think Pair Share Learning Model, Higher Order Thinking Skill.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Memasuki Abad pengetahuan yaitu Abad 21, Sumber Daya Manusia
dituntut memiliki beberapa kemampuan. Menurut Trilling dan Hood (2017) bahwa
kemampuan yang semestinya dimiliki oleh SDM di Abad pengetahuan ini adalah
kemampuan bekerja sama, kemampuan berpikir tingkat tinggi, kreatif, terampil,
mampu memahami berbagai budaya dan mempunyai kemampuan berkomunikasi
serta mampu belajar sepanjang hayat (life long learning). Dari beberapa tuntunan
diatas, berpikir tingkat tinggi merupakan salah satu kemampuan yang semestinya
dikuasai oleh Sumber Daya Manusia. Dimana dalam proses pembentukan
kemampuan berpikir tingkat tinggi ini dibutuhkan adanya pendidikan.

Berpikir tingkat tinggi merupakan berpikir yang melatih kemampuan
kognitif peserta didik pada tingkatan yang lebih tinggi, yaitu peserta didik mampu
menggabungkan fakta dan ide dalam proses menganalisis, mengevaluasi, sampai
pada tahap membuat berupa memberikan penilaian terhadap suatu fakta yang
dipelajari secara kreatif. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan yang dinyatakan
oleh Adi (2007) bahwa “proses berpikir level tinggi (HOTS) adalah proses berpikir
yang mengharuskan murid untuk memanipulasi informasi dan ide-ide dalam cara
tertentu yang memberi mereka pengertian dan impikasi yang baru”.

Higher Order Thinking Skills merupakan suatu proses berpikir peserta
didik dalam level kognitif yang lebih tinggi yang dikembangkan dari berbagai

konsep dan metode kognitif dan taksonomi pembelajaran, pengajaran, dan penilaian
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(Saputra, 2016). Higher Order Thinking Skills ini meliputi di dalamnya kemampuan
pemecahan masalah, kemampuan berpikir kreatif, berpikir kritis, kemampuan
berargumen dan kemampuan mengambil keputusan. Menurut King, Higher Order
Thingking Skills termasuk didalamnya berpikir kritis, logis, reflektif, metakognitif,
dan kreatif, sedangkan menurut Newman dan Wehlage (Widodo, 2013) dengan
Higher Order Thinking peserta didik akan dapat membedakan ide atau gagasan
secara jelas, berargumen dengan baik, mampu memahami hal-hal kompleks
menjadi lebih jelas.

Menurut Vui (kurniati, 2014) High Order Thinking Skills akan terjadi
ketika seseorang mengaitkan informasi baru dengan informasi yang sudah
tersimpan di dalam ingatannya dan mengaitkannya dan menata ulang serta
mengembangkan informasi tersebut untuk mencapai suatu tujuan atau menemukan
suatu penyelesaian dari suatu keadaan yang sulit dipecahkan.

Tujuan utama dari Higher Order Thinking Skills adalah bagaimana
meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik pada level yang lebih tinggi,
terutama yang berkaitan dengan kemampuan untuk berpikir secara kritis dalam
menerima berbagai jenis informasi, berpikir kreatif dalam memecahkan suatu
masalah menggunakan pengetahuan yang dimiliki serta membuat keputusan dalam
situasi-situasi yang kompleks (Saputra. 2016).

Arnyana (2007) mengemukakan kompetensi berpikir tingkat tinggi
dapat diajarkan di sekolah melalui proses pembelajaran lebih lanjut, mereka
mengemukakan penekanan dalam proses pembelajaran adalah melatih kompetensi

berpikir siswa dan bukan pada materi pelajaran. Mengajarkan siswa untuk berpikir
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secara langsung membuat siswa menjadi cerdas. Dalam kompetensi berpikir tingkat
tinggi kegiatan pembelajaran bersifat student centered karena siswa yang lebih
banyak berperan di dalam proses pembelajaran.

Menurut Resnick (1987) keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah
proses berpikir kompleks dalam menguraikan materi, membuat kesimpulan,
membangun representasi, menganalisis, dan membangun hubugan dengan
melibatkan aktivitas mental yang paling dasar. Keterampilan ini juga digunakan
untuk menggaris bawahi berbagai proses tingkat tinggi menurut jenjang taksonomi
Bloom.

Menurut Bloom, keterampilan dibagi menjadi dua bagian. Pertama
adalah keterampilan tingkat rendah yang penting dalam proses pembelajaran, yaitu
mengingat (remembering), memahami (understanding), dan menerapkan
(applying), dan kedua adalah yang diklasifikasikan ke dalam keterampilan
menganalisis (analyzing), mengevaluasi (evaluating), dan mencipta (creating).

Menurut Ruber (Romlah, 2002) dalam berpikir kritis siswa dituntut
menggunakan strategi kognitif tertentu yang tepat untuk menguji keandalan
gagasan, pemecahan masalah, dan mengatasi masalah serta kekurangannya. Hal ini
sejalan dengan pendapat Tapilouw (Romlah, 2002), bahwa “berpikir kritis
merupakan berpikir disiplin yang dikendalikan oleh kesadaran. Cara berpikir ini
merupakan cara berpikir yang terarah, terencana, mengikuti alur logis sesuai
dengan fakta yang diketahui”.

Higher Order Thinking adalah kemampuan untuk menerapkan

pengetahuan dalam pemecahan masalah dengan cara yang kreatif (Abdullah dkk,

3

Pengaruh Model Pembelajaran..., Gharnis Puspita, FKIP, 2020.



2017). Higher order thinking merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang
tujuannya membentuk siswa untuk dapat berpikir kritis dan Kkreatif dalam
pemecahan masalah (Susanto & Retnawati, 2016). Manfaat HOTS jika diterapkan
dalam pembelajaran diantarannya adalah dapat menumbuhkan minat belajar,
menciptakan pembelajaran terus-menerus, dan menciptakan kreativitas (Abdullah
dkk, 2017). Berdasarkan beberapa pendapat tersebut kemampuan berpikir tingkat
tinggi tidak sekedar menghafal dan menyampaikan kembali informasi yang
diketahui siswa, namun kemampuan menghubungkan dan mentransformasi
pengetahuan serta pengalaman yang sudah dimiliki siswa (Abdullah dkk, 2017;
Arifin, 2017; Susanto & Retnawati, 2016).

Upaya meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, guru
harus membekali siswa untuk menjadi pemikir dan pemecah masalah yang lebih
baik yaitu dengan cara memberikan suatu masalah dan memecahkan dengan
kemampuan berpikir tingkat tinggi (Schulz & Fitzpatrick, 2016). Seseorang dapat
dikatakan mampu menyelesaikan suatu masalah apabila mampu menelaah suatu
permasalahan dan mampu menggunakan pengetahuannya dalam situasi baru
(Dinni, 2018).

Menurut Susanto (2015) menyatakan bahwa upaya untuk pembentukan
kemampuan berpikir kritis siswa yang optimal mengisyaratkan adanya kelas
interaktif, siswa dipandang sebagai pemikir bukan seorang yang diajar, dan
pengajar sebagai fasilitator, mediator, dan motivator yang membantu siswa dalam
belajar bukan mengajar. Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan

pembentukkan berpikir Kritis siswa adalah keahlian dalam memilih dan
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menggunakan model pembelajaran yang tepat. Dengan adanya model pembelajaran
yang efektif maka disitulah berpikir kritis dibentuk dan dikembangkan (Karim &
Normaya, 2015).

Menurut hasil studi PISA (The Programme For International Student
Assessment) pada tahun 2015 yang menyatakan bahwa Indonesia menempati
peringkat ke 62 dari 69 negara dengan skor rata-rata sains 403. Artinya sejak 15
tahun Indonesia menjadi partisipan PISA belum terdapat peningkatan yang
signifikan (Indah Pratiwi, 2019). Sedangkan hasil studi PISA pada tahun 2018 yang
menyatakan bahwa Indonesia menempati peringkat ke 9 dari 71 negara dengan skor
rata-rata sains 396. Artinya sejak 18 tahun Indonesia menjadi partisipan PISA
belum terdapat signifikan dan semakin rendahnya prestasi siswa ini dikarenakan
lemahnya proses pembelajaran (Mohammad Tohir, 2019).

Menurut Sanjaya (2006) mengemukakan bahwa mata pelajaran science
tidak dapat mengembangkan kemampuan anak untuk berpikir kritis dan sistematis
karena strategi pembelajaran berpikir tidak digunakan secara baik dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu, perlu adanya perubahan dalam proses pembelajaran
sains, misalnya dengan memilih model pembelajaran yang dapat mengembangkan
keterampilan berpikir kritis siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat
mengembangkan keterampilan berpikir kritis adalah model pembelajaran TPS
(Think Pair Share).

Salah satu alternatif yang dapat mendukung proses pembelajaran agar
terciptanya tujuan pembelajaran adalah dengan menggunakan model pembelajaran

yang mampu mengasah kemampuan berpikir masing-masing peserta didik,
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membuat seluruh peserta didik aktif mampu menjalin kerja sama dengan peserta
didik lain. Ketika seluruh peserta didik dituntut untuk berpikir masing-masing,
kemungkinan peserta didik untuk mengerjakan pekerjaan lain diluar pelajaran akan
semakin sedikit. Selain itu dengan berpikir, peserta didik akan mampu mengingat
materi pelajaran lebih lama.

Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) adalah salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan. Pada model pembelajaran ini, peserta didik
tidak hanya belajar dan menerima apa yang disajikan guru, melainkan dapat
memperoleh informasi sendiri dan dari peserta didik lainnya serta mempunyai
kesempatan untuk membelajarkan peserta didik yang lain. Pembelajaran model
Think Pair Share (TPS) merupakan model pembelajaran kooperatif yang efektif
untuk membuat variasi suasana pola diskusi. Prosedur yang digunakan dalam model
Think Pair Share dapat memberi siswa lebih banyak waktu berpikir, merespon dan
saling membantu (Trianto, 2010).

Menurut Joycedkk (2009) latihan bekerja sama bisa dilakukan dengan
pengelompokan sederhana, yakni dengan dua siswa dalam satu kelompok yang
ditugaskan untuk menyelesaikan tugas kognitif. Teknik ini merupakan cara paling
sederhana dalam organisasi sosial. Dengan demikian model pembelajaran think-
pair-share sangat ideal untuk guru dan siswa yang baru belajar kolaboratif. Teknik
pembelajaran think pair share memberi siswa kesempatan untuk bekerja sendiri
serta bekerja sama dengan orang lain. Keunggulan lain dari teknik ini adalah
optimalisasi partisipasi siswa. Teknik ini memberi kesempatan lebih banyak kepada

setiap siswa untuk dikenali dan menunjukkan partisipasi mereka kepada orang lain.
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Beberapa hasil penelitian menyatakan bahwa model pembelajaran
Think Pair Share (TPS) dapat meningkatkan hasil belajar. Seperti Suharlik (2011)
menyatakan bahwa dalam pembelajaran biologi, terdapat pengaruh strategi
pembelajaran Think Pair Share (TPS) terhadap daya retensi siswa, dan terdapat
pengaruh interaksi strategi pembelajaran Think Pair Share (TPS) dan kemampuan
akademik terhadap hasil belajar kognitif siswa. Sunarto dkk (2008) membuktikan
bahwa dalam pembelajaran kimia, rata-rata hasil belajar kelompok siswa yang
mendapat metode Think Pair Share (TPS) lebih baik dibandingkan kelompok siswa
yang mendapat metode konvesional.

Ambarwati (2012) menyatakan bahwa penguasaan konsep dan
keterampilan berpikir kritis siswa meningkat secara signifikan dilihat dari nilai gain
setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).
Hasil penelitian Sukasari (2012) juga menunjukkan model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melaksanakan
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share Terhadap

Higher Order Thinking Skill Pada Siswa Kelas XI di SMA Budhi Warman 1”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dapat diidentifikasi

masalah-masalah yang dapat terjadi, antara lain:
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1. Apakah model pembelajaran TPS (Think Pair Share) merupakan model
pembelajaran yang efeketif dan sesuai dengan karakteristik pembelajaran
IPA?

2. Apakah model pembelajaran TPS (Think Pair Share) berpengaruh terhadap
HOTS (Higher Order Thinking Skill) pada siswa kelas X1?

3. Apakah model pembelajaran TPS (Think Pair Share) berpengaruh terhadap

keaktifan siswa?

C. Batasan Masalah
Untuk memfokuskan penelitian, maka penulis perlu membatasi ruang
lingkup permasalahan yang akan dibatasi sebagai berikut:
1. Penelitian dilakukan pada siswa kelas X1 MIPA di SMA Budhi Warman 1
pada materi respirasi dan ekskresi.
2. Pengaruh penggunaan model pembelajaran TPS (Think Pair Share)

terhadap HOTS (Higher Order Thinking Skill) siswa SMA kelas XI.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh penggunaan model
pembelajaran TPS (Think Pair Share) terhadap HOTS (Higher Order Thinking

Skill) siswa pada materi respirasi dan ekskresi kelas X1 SMA Budhi Warman 1

f)”
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E. Manfaat Penelitian
Dengan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:
a. Bagi pendidik
1) Memiliki penilaian untuk mengukur kemampuan Higher Order Thinking
Skill (HOTS) pada peserta didik
2) Dapat mengetahui Higher Order Thinking Skill (HOTS) peserta didik
3) Dapat memperbaiki model pembelajaran yang sudah ada menjadi lebih
inovatif
b. Bagi peneliti lain
1) Penelitian ini bisa dijadikan referensi selanjutnya untuk model

pembelajaran di sekolah.
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